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ABSTRAK 

Karya komposisi musik “Perempuan di Atas Kapal : Wanita Tangguh Dari 
Aceh” diangkat dari novel “Laksamana Malahayati sang Perempuan Keumala” 
oleh Endang Moerdopo. Laksamana Malahayati merupakan tokoh pejuang dari 
Aceh serta tokoh penting dalam gerakan feminisme Indonesia.  

Karya ini dibuat dalam format ansambel gesek dan terdiri dari lima gerakan 
yang menjelaskan kehidupan Laksamana Malahayati. Gerakan pertama 
mengisahkan masa remaja Laksamana Malahayati; gerakan kedua mengenai 
kematian suaminya; gerakan ketiga mengenai kebangkitannya; gerakan keempat 
mengenai kematian Laksamana Malahayati; gerakan kelima merupakan deskripsi 
dari Laksamana Malahayati. Beberapa tahap dalam menciptakan karya “Perempuan 
di Atas Kapal : Wanita Tangguh Dari Aceh” adalah penentuan judul, perenungan, 
eksplorasi, menulis notasi, dan penggarapan detail. 

Kata kunci: Laksamana Malahayati, ansambel gesek, laut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 Latar Belakang Penciptaan 

Musik merupakan salah satu bentuk seni yang paling luas cangkupannya. 

Musik dapat memasuki ranah kesenian sebagai pemuas indra dan keutuhan diri 

dalam bentuk estetika, dan musik juga dapat memasuki ranah sains, dimana 

terdapat perhitungan, parameter batasan dan kebebasan, serta ratio hubungan antar 

nada di tiap langkahnya. Musik dikatakan sebagai bahasa universal karena dapat 

menyampaikan pesan dalam bunyi-bunyian dan bisa diterima dimana saja. 

Komposisi musik dapat dikategorikan ke dalam  2 jenis, yaitu musik absolut 

dan musik program. Musik absolut adalah musik yang secara eksplisit tidak 

mengenai suatu hal; bertolak belakang dengan musik program, musik absolut tidak 

merepresentasikan sesuatu (M.C. Horowitz, 2004:5). Musik absolut diartikan 

sebagai musik yang berisi aspek-aspek musikal tanpa ada penambahan atau 

pengaruh lain di luar unsur musik. Musik absolut fokus kepada unsur-unsur musik 

seperti melodi, harmoni, ritme, dan sebagainya. 

Liszt mendefinisikan “sebuah musik program sebagai pengantar yang 

ditambahkan kepada sebuah bagian dari musik instrumental yang dimaksudkan 

oleh komposer untuk menjaga pendengar dari interpretasi yang salah dan mengarah 

perhatian pendengar pada ide puitis seluruh bagian yang utuh.” (Frederick Niecks  

, 1907:279). Musik program merupakan musik yang menggunakan unsur 
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ekstramusikal dalam sebuah lagu tanpa melepaskan unsur intramusikal di 

dalamnya. 

Leon Stein membuat 4 kategori musik program dalam bukunya Structure & 

Style: The Study and Analysis of Musical Form (Leon Stein, 1979:170), yaitu: 

1. Naratif 

Bentuk musik program berdasarkan rangkaian kejadian atau rangkaian 

peristiwa, seperti Don Quixote karya Richard Strauss 

2. Deskriptif atau Representatif 

Bentuk musik program berupa penggambaran atau pemaparan, seperti The 

Fountains of Rome karya Ottorino Respighi. 

3. Appellative 

Bentuk musik program yang ditandai dengan judul karakter-tersirat, seperti 

Pinocchio Overture karya Toch. 

4. Ideational 

Bentuk musik program yang mencoba untuk mengekspresikan konsep 

filosofis atau psikologis, seperti gerakan pertama Faust Symphony karya 

Liszt. 

 

Paparan tentang musik program di atas membuat penulis tertarik untuk 

membuat karya instrumental yang berupa musik program karena ingin 

mengaplikasikan hasil pembelajaran selama menempuh pendidikan di Jurusan 

Penciptaan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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Penulis memilih menggambarkan kehidupan seseorang yang dikategorikan 

ke dalam kategori musik program narrative dan appellative. Sumber penciptaan 

karya ini yaitu kehidupan seorang laksamana wanita pertama di Indonesia, yaitu 

Laksamana Malahayati. Tema tersebut dipilih oleh penulis karena penulis kagum 

terhadap keberanian para wanita yang mematahkan stigma masyarakat bahwa 

wanita hanya berperan di kasur, dapur, dan sumur. Tokoh-tokoh seperti Laksamana 

Malahayati, Kartini, Cut Nyak Dien, dan tokoh wanita lainnya sangat menginspirasi 

penulis dalam menjalani segala aspek dalam hidup. Kekaguman penulis ingin 

penulis sampaikan kepada pendengar melalui karya musik. 

Penulis akan membuat komposisi musik mengenai Laksamana Malahayati 

yang didasari dari novel berjudul “Laksamana Malahayati Sang Perempuan 

Keumala” karya Endang Moerdopo. Novel ini menceritakan perjalanan hidup 

Laksamana Malahayati sampai kematiannya. Penulis tidak menemukan banyak 

buku referensi mengenai Laksamana Malahayati, sehingga buku ini menjadi 

landasan penting dalam komposisi musik ini. 

Keumalahayati atau Malahayati adalah seorang perempuan pejuang yang 

berasal dari Kesultanan Aceh. Ayahnya adalah seorang laksamana bernama 

Mahmud Syah. Kakeknya dari garis ayahnya adalah Laksamana Muhammad Said 

Syah, putra dari Sultan Salahuddin Syah yang memerintah sekitar tahun 1530-1539 

M. Sultan Salahuddin Syah  adalah putra dari Sultan Ibrahin Ali Mughayat Syah 

(1513-1530 M), yang merupakan pendiri Kerajaan Aceh Darussalam. 

Pada tahun 1585-1604, dia memegang jabatan Kepala Barisan Pengawal 

Istana Panglima Rahasia dan Panglima Protokol Pemerintah Sultan Saidil 
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Mukammil Alauddin Riayat Syah IV. Malahayati memimpin 2000 orang pasukan 

Inong Balee yang merupakan janda-janda dari pahlawan yang telah syahid. 

Pada tahun 1599, Ekspedisi dari Belanda yang dipimpin oleh Cornelis de 

Houtman tiba di pelabuhan Aceh. Kedatangan mereka disambut dengan baik oleh 

Sultan sampai akhirnya de Houtman menghina Sultan. Cornelis de Houtman yang 

sudah bertarung dengan Kesultanan Banten sebelum ke Aceh, memutuskan untuk 

menyerang. Malahayati kemudian memimpin pasukannya Inong Balee untuk 

menjawab tantangan de Houtman, dan setelah beberapa pertarungan mematikan, 

Malahayati berhasil membunuh Cornelis de Houtman pada 11 September 1599. 

Reputasi Malahayati sebagai penjaga Kerajaan Aceh membuat Inggris 

memilih jalur damai dan diplomatis untuk memasuki Selat Malaka. Surat dari Ratu 

Elizabeth I dibawa oleh James Lancaster untuk diberikan kepada Sultan, dan 

Malahayati yang memimpis negosiasi dengan James Lancaster. 

Malahayati terbunuh dalam perang melawan Portugis di Teluk Krueng 

Raya. Ia dikebumikan di lereng Bukit Kota Dalan, sebuah desa kecil berjarak 34 

km dari Banda Aceh. 

Kisah Laksamana Malahayati dari hidup sampai menjanda lalu meninggal 

ketika perang menggambarkan bahwa wanita tidak harus menunggu di rumah yang 

mana pada saat itu merupakan hal yang tabu. Penulis berharap kisah ini dapat 

menjadi inspirasi bagi wanita-wanita di seluruh Indonesia bahkan dunia untuk maju 

bersama, saling topang, dan berkontribusi untuk masyarakat. 
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Karya musik ini akan dimainkan dalam format ansambel1 gesek (biola, biola 

alto, cello, dan contra bass) dan menggunakan tangga nada minor harmonis 

(harmonic minor scale) yang sering digunakan dalam lagu-lagu Aceh mengingat 

latar belakang Laksamana Malahayati yang berasal dari Kerajaan Aceh. 

 Rumusan Ide Penciptaan 

1. Mengapa penulis memilih untuk menjadikan kisah Laksamana Malahayati 

sebagai inspirasi dalam pembuatan karya komposisi? 

2. Bagaimana teknik dan ide penciptaan diimplementasikan ke dalam karya 

komposisi musik “Perempuan di Atas Kapal : Wanita Tangguh Dari Aceh”? 

 Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui alasan penulis memilih kisah Laksamana Malahayati 

sebagai inspirasi dalam pembuatan karya “Perempuan di Atas Kapal : 

Wanita Tangguh Dari Aceh”. 

2. Untuk mengetahui bagaimana teknik dan ide penciptaan diimplementasi ke 

dalam karya komposisi musik “Perempuan di Atas Kapal : Wanita Tangguh 

Dari Aceh”. 

 Manfaat Penciptaan 

1. Menambah wawasan mengenai perjalanan hidup seorang laksamana wanita 

pertama di Indonesia. 

2. Menambah kekayaan repertoar musik di Indonesia. 

                                                        
1 Ansambel : Sebutan untuk kelompok musik dalam dalam lingkup kecil yang terdiri dari 2 
pemain atau lebih 
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3. Memberikan apresiasi musik yang telah berkembang. 

 

Penulis menyadari bahwa karya ini tidak langsung memberikan perubahan 

yang signifikan terhadap kondisi yang sedang terjadi, tetapi melalui komposisi 

musik “Perempuan di Atas Kapal : Wanita Tangguh Dari Aceh”, penulis dapat 

memberikan masukan positif terhadap cara pandang dan paradigma masyarakat 

mengenai perjuangan dan peran wanita serta apa arti feminisme sebenarnya. 

Penulis juga berharap pendengar dapat terus mengingat pahlawan-pahlawan yang 

telah membela negeri ini sampai titik darah penghabisan. 




